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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia yang sangat pesat dalam halpgmgetahuan
dan teknologi membuat persaingan antar Negara serkatat. Oleh karena
itu sumber daya manusia yang handal dan profedsgammat diperlukan.
Untuk mempersiapkan SDM vyang handal dan profeskideasebut
diperlukan pula para tenaga ahli dalam hal ini geeadidikan yang dapat
mencetak SDM yang professional melalui lembaga ipémh yang dapat
berkompetensi dengan lembaga pendidikan di Negara |

Lembaga pendidikan yang akan mampu berkompetensgade
lembaga pendidikan di Negara lain harus mempuny#undan pelayanan
yang baik kepada para peserta didik. Mereka hasasrbenciptakan suasana
belajar yang aktif, efektif dan komunikatif.

Untuk menyediakan lembaga pendidikan yang mampkobgyetisi
dan mampu mencetak SDM yang handal dan professien@al memerlukan
dana yang tidak sedikit. Karena pendidikan sebagetu proses yang
menciptakan hasil dan ini tidak mungkin terbebasi gsertimbangan
ekonomi. Diantaranya orang menyediakan sarana daag& ahli yang
professional.Untuk itu pemerintah harus mengaldieesidan sesuai dengan

kebutuhan.



Namun demikian pemerintah saat ini belum bisa mekgaikan dana
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan, sehinggkembangan
pendidikan sampai saat ini belum bisa dicapai demgaksimal.

Selain daripada itu karena kondisi geografis Ind@gang dominan
maritime terdiri lebih dari 13.000 pulau merupakie@ndala utama bagi
penyelenggaraan pendidikan yang merata baik dalamah maupun mutu
secara nasional. Faktor transportasi sangat merapérngefektivitas sarana
belajar. Situasi ini berakibat pada kesenjangadndaelayanan pendidikan
yang secara langsung dapat menghambat upaya pemmaanmutu sumber
daya manusia Indonesia.

Kelengkapan sarana yang menjadi salah satu kegamagrelayanan
pendidikan di Indonesia tidak lantas menjadi ha@ubatalam memberikan
kesempatan belajar pada peserta didik. Seoranghguius dapat menyiasati
hal tersebut agar peserta didik tetap dapat diberpelayanan yang terbaik
karena pendidikan adalah kebutuhan peserta didiaimdanengantisipasi
perubahan perkembangan masa depan. Pendidikan hsmsingkinkan
mengembangkan potensi peserta didik secara opsesalai dengan kondisi
mereka masing-masing. Bagi peserta didik yang &hgg daerah terpencil
dengan kondisi sosial ekonomis yang terbatas harlasmendapat perhatian
sehingga mereka dapat memperoleh pendidikan yapgrlakan untuk
kehidupan mereka.

Kewajiban pendidik sebagai pelaku pendidikan adedahcari solusi

yang terbaik dan sesuai dengan kebutuhan peselita dhlam melakukan



kegiatan pembelajaran. Masalah ini tentu harugwgtafaktor lain yang bisa
mendukung terciptanya kualitas pembelajaran yank, lbaik itu external
maupun internal. Seperti dikutip dari Prof. Dr. ¥pbadi Miarso, M.Sc.
(2005:545) “Pembelajaran adalah suatu usaha yassnghja bertujuan dan
terkendali agar orang lain belajar atau terjadiupahan yang relative
menetap pada diri orang lain. Usaha ini dilakukbeh seseorang atau suatu
tim yang memiliki kemampuan dan kompetensi dalamamzang dan atau
mengembangkan sumber belajar yang diperlukan.

Sumber belajar sangat diperlukan agar para peshkdit lebih
termotivasi dalam mengembangkan potensi dirinyaukurperkembangan
masa depan. Hal ini tentu diperlukan campur targmia tenaga ahli agar
pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. Peelitiang valid juga
diperlukan untuk menemukan kesesuaian pentransfeseri dari pendidik
ke peserta didik.

Setiap materi memerlukan metode yang berbeda dig@sudengan
kepentingan atau kebutuhan peserta didik. Tapktsktiap lembaga bisa
mencapainya dengan mulus, karena disesuaikan dekeyaampuan dan
kreativitas lembaga itu sendiri.

Perkembangan materi yang terus berubah disesuadengan
perkembangan zaman juga harus terus menjadi pemnhddin penelitian yang
lebih tuntas. Seperti dalam pelajaran TIK yang ldijpe ditingkat SMP.
Banyak sekali materi TIK yang memerlukan penangayamg berbeda ,

diantaranya pembelajaran tentang Microsoft Excel.



Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel adalabbuahprogram
aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh

Microsoft Corporatioruntuk sistem operadlicrosoft WindowsdanMac OS

Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatamgrafik, dengan
menggunakan strategmarketing Microsoft yang agresif, menjadikan
Microsoft Excel sebagai salah satu program komputang populer

digunakan di dalarkomputer mikrohingga saat ini. Bahkan, saat ini program

ini merupakan program spreadsheet paling banyakndigan oleh banyak
pihak, baik di platformPC berbasis Windows maupun platforfihacintosh
berbasisMac OS semenjak versi 5.0 diterbitkan pada tal®93 Aplikasi

ini merupakan bagian davicrosoft Office Systemdan versi terakhir adalah

versi Microsoft Office Excel 2007 yang diintegraamik di dalam paket

Microsoft Office System 2007

Program Microsoft Excel ini dipelajari di kelas VINamun, pada
saat pembelajaran yang dilaksanakan mengalami kesdaana computer
yang tidak memadai untuk seluruh siswa yang begbméta-rata 33 — 37
siswa perkelas. Dengan computer yang hanya 3 anitatbkasi waktu yang
hanya 2 jam pelajaran untuk teori dan praktek miealykan beberapa
permasalahan, diantaranya:

a. Pembagian alokasi waktu yang tidak mencukupi detgdsan ajar yang
harus disampaikan.

b. Pembelajaran tidak efektif



c. Ketuntasan atau hasil belajar yang diharapkan tigaikapai secara
maksimal.

Dampak dari kondisi ini dapat dilihat dari hasilld)ar siswa dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan hanya 20% 3¥asiswa yang dapat
mengerjakan soal-soal latihan dengan benar.

Berdasarkan kenyataan diatas, maka perlu dicarnaltif lain sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung aktif, &fekdn menyenangkan.
Pada penelitian ini akan lebih difokuskan pada apayptuk mengatasi
penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas VIIEMPS Dua Mei
Banjaran, dalam mempraktekan latihan kerja sisvedalSsatu pendekatan
pembelajaran yang diduga mampu mewujudkan situasibplajaran yang
kondusif; aktif, kreatif, efektif, dan menyenangladalah pendekatan dengan
metode tutor sebaya.

Menurut Zaini (dalam Suyitno, 2004:36) mengatakahvia metode
belajar yang paling baik adalah mengajarkan kejpaaiag lain. Oleh karena
itu, pemilihan model pembelajaran tutor sebaya g&ibstrategi pembelajaran
akan sangat membantu siswa dalam mengerjakan ni@pada teman-
temannya. Dan menurut hasil penelitian Hakim (da@ochri, 1996:16)
menerangkan bahwa peran teman sebaya dapat merkanbudian
membangkitkan persaingan prestasi belajar sechi, dearena siswa yang
dijadikan pengajar atau tutor, eksistensinya diakel teman sebaya.

Oleh karena itu, melalui tutor sebaya ini siswadmukanya dijadikan

sebagai objek pembelajaran tetapi menjadi subjekoptjaran, yaitu siswa



diajak untuk menjadi tutor atau sumber belajar tempat bertanya bagi

temannya. Dengan cara demikian siswa yang menjaidr tmelakukan

repetition (pengulangan) dan menjelaskan kembatermaehingga menjadi

lebih kreatif dan paham dalam setiap bahan ajag gesampaikan.

Berikut ini hasil penelitian terdahulu mengenaiotusebaya, sebagai

referensi penulis dalam menyusun penelitian ini:

1.

Menurut Sutamin (2007:9) inti dari metode pembe&jatutor sebaya
adalah pembelajaran yang pelaksanaannya denganageketas dalam
kelompok-kelompok kecil, yang sumber belajarnya d@mukanya guru
melainkan juga teman sebaya yang pandai dan cepeidnenguasai
suatu materi tertentu. Dalam pembelajaran ini, @igang menjadi tutor
hendaknya mempunyai kemampuan yang lebih tinggandiimgkan
dengan teman lainnya, sehingga pada saat dia migarb&@ mbingan ia
sudah dapat menguasai bahan yang akan disampaikan.
Penelitian yang digunakan Sutamin adalah penelitindakan kelas
dimana hasil dari penelitiannya adalah:
Pada siklus 1 menunjukkan bahwa nilai rata-ratal batajarnya 79,8,
siswa yang tuntas belajar sebesar 60% sebanyaks®d dgari jumlah
seluruhnya sebanyak 40 siswa dan aktivitas bedggara sebesar 77,5%.
Penelitian pada siklus pertama dikatakan belumasdrkarena :

1. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal belum apc75%,

yaitu baru 60%.



2. Aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajatzium
mencapai 90%, yaitu baru 77,5%.
siswa yang tuntas belajar sebesar 87,5% sebanyals®a dari jumlah

seluruhnya sebanyak 40 siswa dan aktivitas bedeggara sebesar 92,5%.

Penelitian pada siklus kedua dikatakan sudah biéKzaena :
1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa sudah mencay&s.
2. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudahapanc 75%.
3. Aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajasadah

mencapai > 90%.

Dari hasil evaluasi akhir siklus 2 diperoleh ra#arnilai sebesar 89,23
dan presentase siswa yang tuntas belajar sebedto &€banyak 35
siswa. Hasil ini sudah memenuhi indikator yangtdpkan yaitu 75%.
Secara umum pelaksanaan pembelajaran siklus 2balldibandingkan
dengan siklus 1.

Dengan demikian hipotesis tindakan dan indicatdoekeasilan
dapat dicapai sehingga tidak perlu dilakukan pelakan siklus
berikutnya. Berdasarkan hasil tes akhir pada siRlgengan ketuntasan
belajar secara klasikal sebesar 87,5% maka dapehmlilkan dengan
melalui pembelajaran dengan tutor sebaya dapat nglestkan hasil

belajar siswa.



2. Menurut Bambang Ribowo dalam penelitiannya menyikgu bahwa
model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompokl lsacigat cocok
digunakan dalam pembelajaran matematika dan dapsingkatkan
hasil belajar siswa sehingga siswa menjadi lebiif dllam mengikuti
kegiatan belajar mengajar dikelas dan siswa memgadimpil dan berani

mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran.

3. Menurut Riyono dalam penelitiannya menyimpulkan vimhmodel
pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil ddapaningkatkan
hasil belajar siswa dimana semua siswa aktif, sisaagat antusias
dalam melaksanakan tugas, semua perwakilan kelompeiani
mengerjakan tugas didepan kelas, siswa beraninyartéan respon siswa

yang diajar sangat tinggi.

4. Menurut Yulitta Radita Kusumasari dalam penelitigmmenyimpulkan
bahwa melalui pemanfaatan metode tutor sebaya dapaingkatkan
hasil belajar siswa dalam pengajaran remedial Mati&m hal ini
tampak dari nilai rata-rata kelas yang meningkat siilus pertama ke
siklus kedua. Dengan metode tutor sebaya partisghai$ siswa dalam
pembelajaran, kekompakan dalam berkelompok danr&ela® siswa

bertanya dapat ditumbuh kembangkan.



5. Menurut Hidir Yakub dan Sunyono dalam penelitiannyanyimpulkan
bahwa Penerapan metode belajar mahasiswa aktif lyangriasi dan
pelaksanaan tutorial, serta adanya system evataagi konsisten cukup
efektif digunakan dalam perkuliahan yang ditunjukkadengan
peningkatan aktivitas belajar dan prestasi belajahasiswa.
Pelaksanaan tutorial teman sebaya dapat membartiasim&a dalam
mengatasi kesulitan belajar terutama dalam merngarjasoal-soal

latihan.

6. Menurut Johar Maknun dan Toto Hidajat Soehada dadanelitiannya
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran sebaya telah
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belaggswa yang terbukti
signifikan dimana peningkatan tersebut terlihataoalsetiap siklus
belajar. Keunggulan model pembelajaran tutor selpaya ditunjukkan

oleh ketuntasan belajar siswa yang mengalami pkatag.

7. Menurut Ika Marlita Sari dalam penelitiannya mengutkan bahwa
model pembelajaran tutor sebaya lebih efektif diagkan dengan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaraveRsional
dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa. Haldnunjukkan dari
hasil uji t dengan diperolehdng=2,034 >tne=1,66 yang berarti
ditolak. Rata-rata hasil belajar pada kelompok ekisgen sebesar 72,8

dan pada kelompok control sebesar 68,7. Adanyaedadn hasil belajar



10.
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ini disebabkan karena pada pembelajaran tutor adieyh menekankan
kerjasama, diskusi, presentasi yang aktif sehirgggpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

Menurut Akrom dalam penelitiannya menyimpulkan bahw Peer

tutoring dan peer assessment merupakan solusi daimdan solusi
dalam menghadapi kendala-kendala dalam pembelaj&anputer

terutama disekolah-sekolah yang belum memilikiasardan prasarana
memadai, tenaga pengajar yang kurang, jumlah sdikelas yang

sangat besar, dan dana yang terbatas. Pembelajdengan

memanfaatkan Peer tutoting dan peer assessmenjat@rmampu

mengoptimalkan pembelajaran komputer, yang padidrmla mampu

meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan tunkdaipetensi

sekarang ini.

Menurut Ikenandra Mirawati dalam penelitiannya mempulkan bahwa

persentase rata-rata hasil belajar siswa meningiegt siklusnya.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dikelas menjadi lebih

baik, siswa menjadi lebih aktif berdiskusi dan bgesama

menyelesaikan lembar kerja siswa, siswa juga tida#&lu untuk

mengeluarkan pendapatnya. Tanggapan siswa terhpeliabelajaran

tutor sebaya menunjukkan respon yang positif dawasimenyenangi
pembelajarn tutor sebaya.

Menurut Sitti Rahmawati dalam penelitiannya menyitkgan bahwa

penggunaan system tutor sebaya dalam pembelajaraia ldapat
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meningkatkan daya serap dan ketuntasan klasikaj perarti prestasi
belajar siswa terbukti meningkatkan. Hal ini dajpatia dilihat dan

dibuktikan berdasarkan peningkatan hasil belagpwai

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahag skan dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Efektifkah penggunaan model pembelajaran tutor ftensebaya sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam lreMjerosoft Excel kelas

VIl bila dibandingkan dengan penggunaan model peajadran konvensinal?

1.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, malaekip statistika pada
penelitian ini adalah:

1.3.1 Hipotesis nol (H) : tidak terdapat perubahan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah gmeakgan
model pembelajaran tutor sebaya dalam belajar Maoftd=xcel
kelas VIII.

1.3.2 Hipotesis kerja (k) : terdapat perubahan yang signifikan antara
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakaie!
pembelajaran tutor sebaya dalam belajar MicrosafteEkelas

VIII.
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1.4 Tujuan dan manfaat penelitian

14.1

1.4.2

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaladektivitas
penggunaan metode Tutor Sebaya dalam belajar Mitr&scel di

kelas VIII SMPS Dua Mei Banjaran

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaagi semua

pihak yang terkait didalamnya, seperti:

1.4.2.1 Bagi guru
Guru dapat mengetahui metode pembelajaran yang lain
khususnya metode tutor sebaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan sistem pembelajaran serta meminimalkan
kesalahan siswa pada pembelajaran Microsoft Excel.

1.4.2.2 Bagi siswa
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi semua sisweerka
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sisaland
semua mata pelajaran.

1.4.2.3 Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu rdatel

peningkatan pembelajaran TIK di sekolah.
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1.4.2.4 Bagi peneliti
Mendapat pengalaman langsung menerapkan model
pembelajaran tutor sebaya sehingga dapat menambah

wawasan dan inovasi dalam proses belajar mengajar.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar sistematika skripsi ini terbegijadi tiga bagian, yaitu:

151

152

Bagian awal skripsi
Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, lemhzengesahan,
pernyataan, abstrak, motto, kata pengantar, udapama kasih, daftar

isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lammpira

Bagian isi skripsi

Bagian isi skripsi terdiri dari 5 bab, yaitu:

Bab I. Pendahuluan
Berisi tentang alasan pemilihan judul, rumusan haasa
penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitiarta se
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il. Landasan Teori dan Hipotesis
Berisi tentang landasan teori, kerangka berpikign d

hipotesis.
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Bab Ill. Metode penelitian
Berisi tentang cara melakukan penelitian, metodeyysun
alat pengumpul data, Metode pengumpul data, dawmdeet
analisis hasil penelitian.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakdam, hasil
analisis data, dan pembahasannya.

Bab V. Penutup

Berisi simpulan dan saran-saran.

Bagian akhir skripsi
Bagian akhir skripsi memuat Daftar Pustaka yangitggan sebagai

acuan dalam penulisan skripsi dan Lampiran-lampiran



